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Abstract

The rapid flow of globalkization can threaten the fading of local caltural valves in Indonesia. mj' can be a challenge for the
Indonesian people to choose betieen maintaining or elininating the existing envivonnental aultnre. Therefore, an approach is needed,
nansely ethnoscience in the femlg process. This study ains to describe the ethuoscience of eanth alwes in Bm{ Jepara 1 illage in
elemientary science material. The method used is qualitative with ethnographic research design. Based on the research reswlts it is
knonn that etlwoscience fearming can be integrated into elementary seience learning as evidenced in every series of almsgiving activities
.B angeri Jepara 1illage including ingkang damar srup, colossal dance, shadow P#’PPE’H buffalo slanghter to the penjor festivel.
Based on the vesearch that bar been done, it is obtained e‘bdmegme‘xou of science content in grade 111, 117, and 1 8D materials.
Grade 11 material that is integrated with mr of the earth is a change in the forn: of objeds and the benefits of plants for bumans.
Grade 117" material is the style of motion, the relationship of forn: ré’mm‘mﬂ of animal and plant body parts, and light. Grade
17 materials are beat transfer, buman organs, and the classification of animals based on @Pe of food they eat. Then in ad dition
to SD material, namely the entulsion in coconnt miilk and nutricuts in the soil in plants. It is haped that this research will not ondy
be able to integrate the sedekealy bunii culture with elementary science material, but students can also relate the abusgiving culture
with cultural preservation activities.
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Abstrak

Derasnya arus globalisasi dapat mengancam lunturnya nilai-nilai budaya lokal di Indonesia, Hal ini dapat menjadi
tantangan tersendiri bagi masy at Indonesia untuk memilih antara mempertahankan atau menghilangkan
budaya lingkungan yang ada. ka dari itu, dipetlukan suatu pendekatan yaitu etnosains dalam proses
pcmbelamran Pcnchtlélm bertujuan untuk mendeskrlpslkan etnosains sedekah bumi Desa Bangsri Jepara
dalam materi IPA SD. Metode yang digunakan ialah kualitatif dengan desain penelitian ernografi. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran etnosains dapat diintegrasikan kedalam pembeljaran IPA 5D yang
dibuktikan pada setiap rangkaian kegiatan sedekah bumi di Desa Bangsti Jepara meliputi ingkang damar murup,
tari kolosal, wayang kulit, penyembelihan kerbau hingpa festival penjor. Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan diperoleh inteprasi muatan IPA pada materi kelas I1L, IV, dan V SD. Adapun materi kelas 11 yang
terintegrasi sedekah bumi adalah peralan wujud pada benda dan manfaat tambuhan bagi manusia. Materi
kelas I'V adalah gaya gerak, hubungan bentuk dan fungsi bagian rubuh hewan dan tumbuhan, dan cahaya. Marteri
kelas V adalah perpindahan kalor, organ tubuh manusia, dan penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya. Kemudian selain materi SD yaitu emulsi pada santan dan unsur hara dalam tanah pada tanaman.
Penelitian ini diharapkan tidak hanya mampu mengintegrasikan kebudayaan sedekah bumi dengan materi IPA
SD, akan tetapi peserta didik juga dapat mengorelasikan kebudayaan sedekah bumi dengan kegiatan pelestarian
budaya.

Kata Kunci: Etmosains, Sedekah Bumi Desa Bangsri Jepara, llmu Pengetahuan Alam
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Latar Belakanga

Bhineka Tunggal Tka adalah semboyan
bangsa Indonesia
berbeda-beda
Keanekaragaman yang terjadi di ].ndorma

yang artinya meskipun

tetapi  tetap  satu  jua.
dibentuk karena adanya keberagaman suku dan
budaya. Terdapat dua hal yang sangat berkaitan
erat yaitu globalisasi dan budaya. Menurut
Mahdayeni, manusia marupakan makhluk sosial
yang terikat dan terlibat dalam perilaku tertentu
yang akhirnya berubah menjadi budaya yang
Hal ini
menjadikan budaya memiliki peran penting bagi

berubah menjadi perilaku mereka ' .

setiap masyarakat dalam membentuk kebiasaan
baik dan buruk saat bersosial. Derasnya arus
globalisasi dapat mengancam lunturnya nilai-
nilai budaya lokal di Indonesia. Oleh karena itu,
situasi ini menjadi tantangan masyarakat
Indonesia untuk memilih antara melestarikan
atau meninggalkan budaya lokal yang ada.
Kearifan lokal merupakan salah satu identitas
positif yang berfungsi sebagai filter untuk
berbagai elemen budaya yang harus dijaga dan
menjadi ciri khas masyarakat daerah tersebut’,
Dengan mengimplementasikan aspek nilai-nilai
budaya tersebut ke dalam sistem pendidikan,
pemerintah dan

masyarakat mampu

melestarikan  kearifan lokal namun tetap
memegang teguh nilai-nilai budaya Indonesia’.

Ciri-ciri budaya yang berbeda yang
daerah

identitasnya sendiri. Kepemilikan keragaman

menentukan  setiap memberikan
budaya memungkinkan untuk diteliti secara
ilmiah atau dijadikan sebqggl sumber belajar.

Salah satu dari beragam kearifan lokal yang
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terkenal di Pulau Jawa adalah sedekah bumi®,
Berdasarkan pendapat Rachmawati,
yang
memberikan sedekah bumi®. Tradisi sedekah

setiap

lokasi memiliki cara unik  dalam
bumi dipraktikkan secara berbeda di setiap

tempat, namun tujuan utamanya prosesi
pemindahan hasil bumi masyarakat ke alam
tetap sama. Sedekah bumi biasanya dilakukan
setelah panen dan dapat dilihat sebagai upaya
penyelamatan atau tindakan syukur terhadap
bumi®. Sedekah bumi sudah menjadi rutinitas
Desa
Bangsri Jepara, mulai dari perangkat desa, ketua
RT/RW, dan tokoh agama sejak zaman dahulu

hingga sekarang.

tahunan semua elemen masyarakat

Selain  penguasaan konsep, siswa

diharapkan mampu menerapkan ilmu yang
dalam
mengembangkan pandangan ilmiah dengan

diperolehnya situasi dunia nyata,
menghargai alam, serta mengasah kemampuan
mental dan fisik sehingga dapat berkontribusi
dalam penyelesaian masalah lingkungan’. Siswa
melakukan pengamatan langsung dengan
menggunakan pembelajaran berbasis etnosains
untuk  mengenali  permasalahan  ilmiah,
memberikan penjelasan ilmiah atas kejadian,
dan menarik kesimpulan. Salah satu kearifan
lokal yaitu sedekah bumi dapat diintegrasikan
pada pembelajaran IPA SD yaitu dengan
menerapkan pembelajaran berbasis etnosains.

IPA

menunjukkan bahwa

Pembelajaran berbasis  etnosains

siswa

dapat terlibat
langsung dalam menemukan konsep dan

mengungkapkan fenomena di lingkungan

B

sekitar siswa Oleh karena itu, dengan

! Mahdayeni, Mawusia dan Kebudayaan (Manusia dan
Sejaral Kebudayaan, Mannsia dalam Keanekaragaman Budaya
dan Peradaban, Manusia dan Sumber Penghidupan), Tadbir:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.7, No.2, 2019,
HE5 4165

2 Pingge, H.D, Kearifan Lokal Dan Penerapamya Di
Sekolah, Jurd§¥.dukasi Sumba (JES), Vol.1, No.2, 2017
3 Zahrawati et al, The Effect Of Organizational Culture On
Self-Concept And Discipline Toward Self-Rewlated eaming,
Vol.24, No.2, 20218l 290-302

* Hidavatulloh V.S, Sedekah Bumi Disun Cisampil Cilacap,
EI-HARAKAH (TERAKREDITASI), Vol.15, No.1,
2013, hal 1-17
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> Rahmawad F dan Atmojo LR.W, Etosains Pasar
Terapung Kalimantan Selatan datam Materi U Pengetabuan
Aldam (IPA) Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, Vol.5, No.6,
2021, hal 6280-6288)

O Hidayatulloh E.S, Sedekal Bunri Dusun Cisangpil Cilacap,
EI-HARAKAH (TERAKREDITASI), Vol.15, No.1,
2619, hal 1-17

7 Sayekti 1.C dan Kinasih A.M, Kemangpuan Gurn
Menerapian Keterampilan Proses Sains Dalan Pembelajaran
IPA Pada Siswa Sekolalh Dasar, Profesi Pendidikan Dasar,
VR, No.1, 2017, hal 97-105

% Suastra LW and Pujani N.M, Ethnoscience-Based Science
Learing Model to Developy Critical Thinking Abiity and Local
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memanfaatkan pemahaman lokal tentang
budaya daerah, siswa dapat memahami
informasi atau konten baru.  FEtnosains

mencakup ruang lingkup budaya masyarakat
dan produksi daerah ’ . Menurut Atmojo,

dengan kita =~ mempergunakan  konsep
lingkungan dengan budaya sebagai sumber
pendidikan, terutama budaya lokal, pendidikan
etnosains memberikan penekanan yang kuat
pada pendidikan nilai untuk menghasilkan hasil
belajar yang lebih bermanfaat'. Alibatnya,
pendekatan etnosains dapat digunakan oleh
seorang guru sebagai pendekatan pengganti
untuk meningkatkan prestasi siswa.

Berpijak  pada

pembelajaran etnosains yang telah dilakukan

penelitian  tentang
oleh beberapa peneliti terdahulu, Pertama, hasil
penelitian menunjukkan bahwa sekolah sudah
menggunakan pendekatan etnosains dalam
pembelajaran  walaupun  belum  terencana.
Pembelajaran IPA yang terdapat meliputi
proses pembuatan tape singkong, pembuatan
serabi, membatik, kunjungan ke pabrik es, serta
mengobservasi lingkungan sekitar sekolah .
Kedua, hasil temuan menyatakan pengetahuan
tentang  etnosains  berpengaruh  terhadap
kompetensi pedagogik guru sekolah dasar'®.
Berdasarkan hal tersebut pembelajaran berbasis
etnosains penting bagi guru dapat mengajar
dengan jauh lebih baik dengan menghubungkan

etnosains kedalam kegiatan pembelajaran.
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Penelitian relevan yang ketiga, bagi
siswa kelas V SD semester 11, membuat modul
berbasis etnosains pada materi ekosistem
persawahan. Modul ini telah dipastikan dapat
dipraktikkan dalam
pendidikan®”. Saat membuat kurikulum ilmiah

untuk  digunakan
untuk sekolah dasar, penelitian ini dapat
digunakan sebagai panduan. Keempat, dapat
memberi kesimpulan bahwa kelas IPA untuk
kelas IV SD dapat menggunakan komponen
pasar terapung. Pendayagunaan sumber daya
alam Indonesia, seperti sungai, perahu klotok,
pasar terapung sayur mayur, ikan air tawar,
hingga air sungai yang dijual saat sudah jadi,
wadai atau makanan khas Banjar, dan udara'’.
Kelima, hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata muatan IPA di kelas IV dapat
diintegrasikan kedalam ruang lingkup etnosains
terhadap potensi lokal kota Gresik yang
meliputi sedekah bumi, Pantai Delegan, pasar
bandeng, dan kirap budaya®.

Berdasarkan pemaparan di atas, akan
lebih baik jika dalam kegiatan pembelajaran
guru memasukkan etnosains sebagai media dan
bahan dalam mengajar terutama dalam materi
IPA SD. Sejalan dengan pendapat Wati bahwa
bahan ajar TPA terpadu etnosains mendorong
siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan yang
ada di daerah dan terlibat langsung dengan
budaya lokal '
mentransformasi

Penelitian ini unik karena
kearifan konvensional

menjadi  kajian etnosains dengan harapan

4
%fx’ﬂmi Conaeri for Junior High School Students in Lonbok,
Vol.7, NEEBO, 2021

Y Sarwi, The Analysis of Ethnoscience-Based Science Literacy
and Character Development Using Guided Inguiry Model,
Joural of Physics: Conference Series, Vol.1567, No.2,
2020

W Atmojo, Seience Learning Integrated Etloscience o Tncrease
Scientific Literacy and Seientific Character. Journal of Physics:
C&erence Series, Vol.1254, No.l, 2019

! Puspasari et al, f@&ﬂmg Eitnosains dalam
Penbelajaran IPA di SD Mubammadiyal Alam Surya
Mentari Surakarta, SE] (Science Education Journal),
Vol.3, No.l, 2019, hal 25-31

12 Kurniawan et al, Etbnoscience investigation in prinary
schools: Inpact on science learning, Universal Journal of
Educational Research, Vol.7, No.12, 2019, hal 2789—
2795
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13 Hafiza, Pengembangan Modu! Berbasis E tnosains datani
Mata Pelgjaran I1P.A Materi Ekosisten Sanwal df SD N egeri
28 Kelas 1" di Suken Gumai Tanjung Sak#i (Pagar Alam),
Repository IAIN Bengkulu, 2021

4 Rahmawati F dan Atmojo LR, Etwosains Pasar
Terapung Kalimantan Selatan datam Materi U Pengetabuan
Aldam (IPA) Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, Vol.5, No.6,
2021, hal 6280-6287

Y Wardani & Devi, Awalivic Muatan IP.A Kelas 4
Berdasarkan Karakteristike Etnosaing Berbasis Potensi Lokal
Kota Gresik, 2

YO Wati et al, Awalysis Of Student Scientiic Literacy: Stady
Ow Leaming Using Ethnoscience Integrated Science Teaching
Matierials Based On Guided Ingriry, ). Pijar MIPA, Vol.16,
No.5, 2021, hal 625630
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mahasiswa cepat menangkap konsep dan
mampu menimba wawasan ilmiah dari budaya
lokal. Selain itu, belum ada kajian tentang
pendidikan keilmuan dasar di Desa Bangsri,
Jawa Tengah, yang menggunakan pendekatan
ctnosains sedekah bumi. Tujuan penelitian ini
adalah  untuk  mengkarakterisasi  dalam
terminologi ilmu dasar etnosains sedekah bumi
pada masyarakat Bangsri Jepara. Penelitian ini
dapat dimanfaatkan menjadi bahan konsiderasi
dalam pengembangan buku ajar IPA yang
memasukkan etnosains dan mengintegrasikan
dengan potensi lokal.
Metode Penelitian
Penelitian ini mempergunakan

metodologi  kualitatif, yang  merupakan
pendekatan penelitian yang didasarkan pada
aliran pemikiran post-positivis, untuk mengkaji
kondisi benda-benda alam. Peneliti bertindak
sebagai instrumen kunci pada penelitian ini,
dan penekanan makna dalam temuan penelitian
ditempatkan di atas generalisasi. Desain
penelitian yang digunakan yaitu etnografi yang
merupakan pekerjaan menjelaskan budaya dari
sudut pandang sekelompok orang, yang berarti
memahami cara hidup dari sudut pandang
penduduk asli 7. Subjek pada penelitian ini
merupakan kepala desa dan perangkat desa
yang ahli serta paham mengenai sedekah bumi,
sedangkan objek peneliian ini etnosains
sedekah bumi dalam mata pelajaran IPA SD.
Prosedur observasi, wawancara, dan
dokumentasi  digunakan  sebagai  strategi
pengumpulan data dam investigasi etnosains.
Sedangkan prosedur analisis data meliputi 1)
pengumpulan data; 2) reduksi; 3) penyaiianan
4) penarikan kesimpulan, serta validasi data
menggunakan teknik triangulasi.
Hasil dan Pembahasan
Hasil
1. Tempat Pelaksanaan Sedekah Bumi

Jepara memiliki keberammn kearifan

lokal yang masih dilestarikan sampai saat ini,

Vol..., No...., Bulan dan Tahun Terbit

salah satunya adalah sedekah bumi. Sedekah
bumi adalah bentuk pelestarian dan rasa
bersymlr masyarakat desa atas panen raya
serta berkah yang telah diberikan oleh Allah
SWT. Tradisi sedekah bumi dilaksanakan
setiap tahunnya pada bulan Dzhulhijjah atau
schabis panen pada hari Jumat Pon dengan
tradisi desa masing-masing. Bagi masyarakat
Desa Bangsri Jepara, pelaksanaan sedekah
bumi diadakan dengan tujuan untuk
keselamatan seluruh masyarakat satu tahun
yang akan datang, mendapatkan hasil bumi
yang melimpah, dan apabila suatu saat
terdapat masalah bisa terselesaikan sehingga
pelaksanaan sedekah bumi bersifat wajib
untuk dilaksanakan. Jika tidak maka dapat
terjadi kemungkinan terburuk. Maka dari itu,
tradisi sedekah bumi wajib dilaksanakan
sedap tahunnya karena untuk
menyelamatkan bumi Desa Bangsri dan juga
melestarikan budaya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Kepala Desa Bangsri yaitu melalui
pelestarian  budaya  bertujuan  untuk
menggugah kembali kesadaran masyarakat
akan budaya melalui sedekah bumi dengan
harapan mendapatkan unsur kebersamaan
sehingga masyarakat bersama-sama datang
menyaksikan dan menikmati perayaan
sedekah bumi dan bersama-sama bergotong
royong dalam hal kebersihan sebelum dan
sesudah pelaksanaan sedekah bumi.
Prosesi Utama Pelaksanaan Sedekah Bumi
a. Selamatan Doa Bersama
Perangkat desa dan salah

seorang penerus turun-temurun dalam

sedekah bumi

menyampaikan bahwa terdapat prosesi

pelaksanaan

tradisi utama sedekah bumi meliputi
prosesi selamatan doa bersama di 6
tempat yaitu watu lumpang, banyu urip,
dukuh watu, mbah mendung, swadang,
dan grinjingan yang merupakan tempat
yang dikeramatkan dan tempat leluhur

17 Sutama, Metode Pewelitian Pendidikan, 2022,
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atau sesepuh. Kegiatan dalam ritual
berdoa ini diantaranya mengadakan
tahlil dan manaqin. Hal ini adalah
bentuk rasa syukur dimanapun kita
berdoa menganggap bumi Tuhan
adalah bumi yang diciptakan olch Allah
SWT. Tempat manapun dianggap bisa
digunakan untuk berdoa dan tidak
harus  dilaksanakan ditempat-tempat
tertentu. Alasan harus dilaksanakan di
tempat-tempat tertentu karena
dianggap scbagai petilasan atau tempat
bersejarah dan juga sebagai bentuk
pelestarian  tempat-tempat  tersebut.
Sejalan dengan pendapat kepala desa
bangsri  bahwasannya  pelaksanaan
sedeckah bumi pada zaman dahulu
biasanya dilaksanakan di tempat-tempat
angker seperti di makam dan punden
serta terdapat ritual dengan
memberikan sesembahan atau sesajen
yang dianggap haram, sehingga pada
zaman modern ini sedekah bumi
dikemas sebagai bentuk pelestarian
budaya.

Pelaksanaan  sedekah  bumi
diharapkan dapat memelihara tempat-
tempat  yang  dianggap  tempat
bersejarah atau petilasan. Penerapan
norma agama yang dilakukan dalam
sedekah bumi vyaitu dengan cara
memohon keberkahan dan keselamatan
dan meminta kepada Allah SWT
sebagai bentuk bersyukur atas nikmat
yang diberikan terutama berkaitan
dengan sedekah bumi yaitu berupa
panen raya dan mendoakan orang tua,
guru, para leluhur, serta para pejuang
yang telah memperjuangkan dan
membangun  Desa  Bangsri.  Jadi
pelaksanaan  sedekah  bumi  biasa
dilaksanakan di tempat-tempat yang
dikeramatkan dan bersejarah sepert
makam dan punden karena sebagai
petilasan yang pernah disinggahi oleh

Nama Penulis (Book Antique 10, Italic) 5
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seseorang atau tokoh yang penting dan
berpengaruh di daerah tersebur.

Gambar 1. Selamatan Doa Bersama di

Kampung Banyu Urip

Pada gambar 1 adalah salah satu
tempat pelaksanaan selamatan doa yaitu
di  kampung banyu urip yang
mempunyai ciri khas tersendiri yaitu
ingkung damar murip. Ingkung atau dekem
adalah ayam yang disajikan secara utuh
dan ditata indah. Dalam tradisi Jawa,
ingkung berarti “emggala jungkung” atau
“enggala maneknng” yang memiliki makna
agar segera bersujud dan beribadah atau
berdzikir sepenuhnya kepada Allah
SWT. Lalu damar murap adalah lampu
hidup yang memiliki makna cahaya
penerang yang saat ini  diganti
menggunakan lilin. Maka dari ity,
ingkung damar murup adalah posisi
kesadaran manusia dihadapan
Tuhannya dengan tubuh dan rasa
rendah  hat  serta  kepasrahan
bahwasannya Allah SWT adalah cahaya
seluruh semesta. Jika dikaitkan dalam
pengetahuan IPA, zugkung yang berupa
ayam  masuk  kedalam  materi
“Perpindahan Kalor Di Sekitar Kita”
kelas V tema 6 subtema 2 pada proses
memasak serta santan yang digunakan
sebagai bahan dalam memasak ingkung.
Lalu pada dawar nurup masuk kedalam
peateri  “Perubahan Wujud Benda”
kelas IIT tema 3 subtema 3. Jadi pada
prosesi  selamaran  doa  bersama,
kampung Banyu  Urip  memiliki
keunikan  tersendiri  yaitu  yang
mewajibkan setiap satu kartu keluarga

Penggalan Judul... (Book Antigue 10 Italic)




JURNAL EDUCATIVE: Journal of Educational Studies

untuk membawa dngkang danar murap
saat prosesi selamatan.
b. Penyembelihan Hewan Kerbau

Gambar 2. Penyembelihan Hewan
Kerbau

Pada gambar 2 merupakan
prosesi penyembelihan hewan kerbau
yang dilakukan di rumah petinggi atau
kepala ~ Desa  Bangsri  sebelum
pertunjukkan wayang kulit. Hewan
kerbau yang disembelih wajib kerbau
laki-laki. Daging dari penyembelihan
nantinya akan dibagikan kepada seluruh
masyarakat Desa Bangsri.
dilaksanakan

merupakan bentuk rasa syukur dari

Penyembelihan

masyarakat Desa atas apa yang telah
diberikan  Allah  SWT atas semua
karunianya  melalui  bumi  untuk
penghidupan kita selama ini dalam
bentuk hasil bumi yang melimpah.
Sebagai bentuk penghormatan dan
penghargaan dari masyarakat atas tanah
yang selama ini kita pijak, yang kita
buang semua kotoran di tanah dan kita
dihidupi dengan menanam segala
macam sumber makanan dari tanah.
Jika dikaitkan dalam pengetahuan IPA,
prosesi penyembelihan kerbau masuk
kedalam materi “Penggolongan Hewan
Berdasarkan Jenis Makanannya” kelas
V tema 5 subtema 1 dan materi
“Hubungan Bentuk dan Fungsi Bagian
Tubuh Hewan dan Tumbuhan” pada
kelas IV tema 3 subtema 2. Jadi pada
prosesi penyembelihan kerbau
merupakan salah satu wujud rasa syukur

Nama Penulis (Book Antique 10, Italic)
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masyarakat terhadap melimpahnya hasil
bumi yang diberikan oleh Allah SWT
dan penyembelihan dilakukan di rumah
kepala desa.

Pertunjukkan Wayang Kulit

Gambar 3. Pertunjukkan Wayang Kulit
Pada gambar 3 seluruh prosesi

sedekah bumi ditutup dengan puncak
pertunjukkan  wayang  kulit yang
dilaksanakan pada Jumat Pon di rumah
petinggi atau kepala Desa Bangsri.
Pertunjukkan wayang kulit dihadiri oleh
seluruh masyarakat Desa Bangsri. Muh
adalah salah seorang putra daerah dari
Desa Bangsri yang memainkan wayang
kulit atau yang biasa disebut dalang.
Jenis cerita atau lakon wayan kulit pada
tahun lalu yaitu “Mbangun Deso” yang
bermakna diharapkan bisa menjadi
semangat baru untuk warga, petinggi
dan para perangkat untuk kedepannya
agar bisa saling bersinergi dan
mewujudkan kemajuan serta
kesejahteraan Desa Bangsri.

Awalnya, wayang kulit gman
Kalijaga  yang  digunakan  unruk
menyebarkan agama Islam di seluruh
Jawa diduga sebagai sumber Tradisi
Sedekah Bumi di Desa Bangsri Jepara.
Pertunjukan  kulit ini memasukkan
makna atau pernyataan yang dipahami
dengan jelas tentang materi Islami.
Sosok Werkudara, misalnya,
merepresentasikan doa. Karena tidak
ada gerakan jongkok saat shalat,
Werkudara dikabarkan tidak bisa
jongkok. Ini adalah kisah yang
dimaksudkan  untuk  menginspirasi
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umat Islam untuk memenuhi kewajiban
agama mereka untuk berdoa. Jika
dikaitkan dalam pengetahuan IPA,
pertunjukkan wayang kulit masuk
kedalam materi “Gaya dan Gerak”
kelas IV tema 8 subtema 2, materi
“Organ @buh Manusia dan Hewan”
kelas V tema 5 subtema 1, dan materi
“Cahaya™ kelas IV tema 5 subtema 2.
Jadi pada pertunjukkan wayang kulit
merupakan puncak dari keseluruhan
rangkaian prosesi sedekah bumi yang
bisa nikmati pertunjukkannya oleh
seluruh masyarakat Desa Bangsri dan
untuk jalannya cerita setiap tahunnya
selalu berubah.
Prosesi Tambahan Pelaksanaan Sedekah
Bumi
Terdapat kegiatan tambahan pada
puncak acara sedekah bumi yang
dilaksanakan oleh  masyarakat Desa
Bangsri selama dua hari diantaranya
festival mural, membuat lukisan mural
dinding, campur  sari, skateboard
performance, music performance, bazar,
festival penjor, senam germas dan aerobik,
drumband, silat performace, tari gamyong,
barongan, dan  kolosal  warokan.
Pelaksanaan sedekah bumi ini sekaligus
menjadi perayaan ulang tahun desa
dikarenakan belum ditemukannya hari jadi
desa, tidak seperti kabupaten yang
mempunyai hari jadi. Desa Bangsri melalui
pelestarian  budaya  bertujuan  untuk
menggugah kembali kesadaran masyarakat
akan budaya melalui sedekah bumi.
Terlebih lagi Desa Bangsri mempunyai
sosok pelestasi budaya atau kelompok
kesenian diantaranya, pengrajin gamelan,
dalang atau pemain wayang, sinden, dan
kelompok tari.
a. Festival Penjor
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Gambar 4. Festival Penjor

Pada gambar 4 setiap desa
memiliki rangkaian festival seni budaya
yang beragam dan tentunya berbeda-
beda. Melalui musyawarah bersama,
Desa Bangsri memutuskan untuk
memilih festival penjor yang juga belum
dilaksanakan di desa lain. Penjor adalah
seni tradisi merangkai janur. Menurut
Bapak Sunaryo, saat ini masyarakat
secara umum sudah mulai melupakan
seni merangkai janur karena dilihat dari
acara atau kegiatan seperti pernikahan
jika pada zaman dahulu masyarakat
bersama-sama  membuat  janur  itu
sendiri, akan tetapi saat ini sudah diurus
semua oleh penyelenggara atau event
organizer. Selain itu, penjor diham{an
sebagai salah satu cara warga untuk
mengungkapkan rasa syukur atas segala
nikmat yang dianugerahkan Tuhan
kepada mereka dalam budaya Jawa sejak
ratusan tahun silam. Bunga pelengkap
penjor, mayang, telah ditetapkan
sebagai simbol kerukunan seluruh
warga.. Maka dari itu, melalui festival
penjor dapat menggugah kembali
kesadaran masyarakat bahwasannya kita
harus melestarikan penjor ini sebagai
bentuk kekayaan budaya. Desa Bangsri
membuat lomba seni merangkai janur
antar RW dan setiap RW mengirim
penjor yang ditancapkan berjajar rapi
disisi lapangan. Desa Bangsri sudah
menjalankan  festival penjor yang
pertama kali pada tahun 2022 dan akan
memasukkan festival penjor menjadi
kegiatan rutin dalam rangkaian sedekah
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bumi dan sudah disiapkan juga
mengenai anggaran. Jika dikaitkan
dalam pengetahuan IPA, festival penjor
masuk kedalam materi “Hubunan
Bentuk dan Fungsi serta Bagian Tubuh
Hewan dan Tumbuhan” kelas IV tema
3 subtema 2. Jadi pada festival penjor
merupakan festival yang dibuat untuk
melestarikan kembali penjor atau janur
dengan cara mengadakan lomba
merangkai janur antar RW,
b. Tari Kolosal

Gambar 5. Tari Kolosal
Pada gambar 5 merupakan

tarian dalam festival sedekah bumi yang
menggelar sendratari yang memiliki
judul Suronggotho Dewi Wiji yang
menceritakan sejarah Desa Bangsri dan
tari kolosal warokan semacam seorang
pendekar sehingga terciptanya tari
warokan ini dengan harapan bisa
melahirkan  pendekar, juara, dan
pejuang baik lewat sekolah dsb. Tarian
ini merupakan hasil kreativitas putra
Jepara. Kegiatan ini sebagai bentuk
kolaborasi antara pegiat atau pencinta
seni khususnya seni tari dalam rangka
ikut memeriahkan dan bekerjasama
dengan semua sckolah se-kecamatan
Bangsri  beserta  guru-guru  yang
melibatkan 500 orang penari. Tari
Kolosal ini hanya sebatas rangkaian
peringatan sedekah bumi Desa Bangsri
yang artinya bisa saja dilaksanakan
setiap tahun dan bisa juga digand

Pem
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dengan kegiatan yang lain. Jika
dikaitkan dalam pengetahuan TPA, tari
kolosal masuk kedalam materi “Gaya
dan Gerak™ kelas IV tema 8 subtema 2
dan materi “Organ Tubuh Manusia dan
Hewan” kelas V tema 5 subtema 1. Jadi
pada tari kolosal merupakan tarian yang
dilakukan secara masal oleh banyak
kelompok penari yang menampilkan
beragam tarian seperti tari gamyong,
barongan, dan warokan.
asan
Tempat Pelaksanaan Sedekah Bumi
Tempat pelaksanaan sedekah
bumi dilakukan dibanyak tempat mulai
dari proses selamatan doa bersama di 6
tempat diantaranya watu lumpang, banyu
urip, dukuh  watu, mbah mendung,
swadang, dan grinjingan, dilanjutkan
rangkaian festival yang diadakan di
lapangan Desa Bangsri, penyembelihan
kerbau dan pertunjukkan wayang yang
dilakukan di rumah kepala desa. Sedeckah
bumi menurut masyarakat Desa Bangsri
adalah wujud syukur karena hasil panen
yang diberikan oleh Allah SWT. Merasa
perlu dilakukan karena mereka memanen
buah-buahan  ygga melimpah  karena
mercka hidup di bumi, makan dan
minum di sana, bercocok tanam di sana
juga (di dalam tanah), dan memberi
sedekah ke tanah sebagai tanda terima
kasih "*. Hal tersebut yang menjadi tujuan
dan alasan mengapa perlu melaksanakan
sedekah bumi. Jika dikaitkan dalam
materi IPA, petani menggunakan media
tanah untuk bercocok tanam. Bahan
mineral yang tidak terkonsolidasi yang
membentuk  tanah  ditemukan  di
permukaan bumi dan telah dan akan
terus dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan, seperti organisme (makro

"% Hidayatulloh F.S, Sedekab Buni Duswn Cisanipily
le(!mp, EI-HARAKAH (TERAKREDITASI), Vol.15,
Neo.1, 2013, hal 1-17
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dan mikro), iklim (termasuk kelembaban

dan suhu), bahan induk, serta topografi

pada waktu tertentu

¥ Tanah memiliki

unsur hara dan menjadi media penting

untuk tempat tumbuhnya tanaman,

karena tanaman menyerap makanan dari

dalam tanah untuk proses
pertumbuhannya.

Prosesi Utama Pelaksanaan Sedekah
Bumi

a. Selamatan Doa Bersama

Pembuatan ingkung atau ayam
yang disajikan secara utuh dan ditata
dengan  rapith  disatu  tempat
melibatkan adanya proses sains
berupa perpindahan kalor secara
konveksi pada saat memasak ayam.
Perpindahan panas adalah ketika
energi panas ditransfer dari sesuatu
yang lebih panas ke yang lebih
dingin. Pada proses pembuatan
ingkung terlebih dahulu mencuci
ayam dan biarkan utuh kemudian
tumis  bumbu dan  masukkan
kedalam panci, kemudian maﬁ(an
ayam utuh dan santan lalu masak
dengan api sedang sampai ayam
empuk dan kuahnya susut. Ayam
yang dimasak mengalami
perpindahan kalor secara konveksi.
Menurut  Melinda &  Saputra,
konveksi adalah proses perpindahan
panas  melalui media  tanpa
menggunakan bahan perantara * .
Santan yang digunakan kemudian
dimasukkan melalui prosedur ilmiah
juga. Santan adalah daging kelgyg tua
yang diekstraksi menjadi emulsi
minyak dalam air alami berwarna
putih susu dengan atau tanpa

penambahan air®’. Minyak dan air
adalah dua cairan yang membentuk
fase dispersi cair santan. Oleh karena
itu pada saat merebus, air dingin
akan turun dan santan panas akan
naik dari bawah schingga terjadi
perputaran konveksi. Melalui proses
pembuatan ingkung dapat
diintegrasikan  kedalam  materi
“Perpindahan  Kalor Di Sekitar
Kita™ kelas V tema 6 subtema 2.
Pada prosesi selamatan doa
bersama di kampung Banyu Urip
mewajibkan warga untuk membawa
ingfeung damar murup. Damar murip
tersebut berupa lilin yang diletakkan
tepat di depan setiap ingkung yang
dibawa oleh setiap masing-masing
keluarga. Lilin tersebut dinyalakan
saat prosesi selamatan doa bersama
berlangsung dan melibatkan adanya
proses sains ketika lilin dinyalakan
dengan cara dibakar sumbunya
dengan  korek api  kemudian
melewati proses pemanasan lalu
akan meleleh, mengubah bentuk
lilin, mengubahnya dari padat
menjadi cair. Peristiwa berubahnya
wujud benda padat menjadi cair
terjadi  karena suhu disekitarnya
menjadi panas *. Namun, ketika lilin
tersebut dimatikan maka suhu di
sekitarnya akan turun sehingga yang
semula berwujud zat cair berubah
menjadi zat padat dan lilin tersebut
akan berubah wujudnya menjadi
cair. Contoh lain terdapat dalam
penelitian Utami yang menunjukkan
bahwa jika balok es terkena sinar
matahari  lama kelamaan akan

1 Zuhaida & Kurniawan, Deskripii Saintifik Pengaruh
Tanah Pada Pertumbuban Tanaman: Studi Terbadap Q5. Al
A'raf Ayat 58, Vol.01, No.02, 2018, hal 61-69

* Melinda mputra, Canva Sebagai Media Penbelajaran
Ipa Materr, (JIPD) Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar,
Vol.5, No.2, 2021, hal 96-101
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2V Sidik, Pengaruh Penambaban Emulsifier Dan Stabilizer
Terhadap Kualitas § antan Kelapa, Jurnal Mipa Unsrat
Online, Vol No.2, 2013, hal 79-83

22 Wandini, Metode E ksperimen Pada Proses Pembelajaran
Pernbaban Wujnd Benda Pada Sekolakh Dasar, Jurnal
Pendidikan Dan Koseling, 4, 2022, hal 20142020
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mencair dan berubah menjadi air.
Akibatnya, balok es mencair,
berubah dari keadaan padat menjadi
keadaan cair ¥ . Melalui prosesi
selamatan doa bersama siswa dapat
belajar sains dari damar murap yaitu
pada materi “Perubahan Wujud
Benda” kelas 111 tema 3 subtema 3.
Penyembelihan Hewan Kerbau
Proses penyembelihan hewan
kerbau tentu memperhatikan tata
cara yang sesuai dengan syariat islam
yaitu membaca bismillah  dan
menyembelih  bagian urat leher
terlebih dahulu. Hal ini didukung
oleh pendapat dari Awaludin &
Nugraheni, hewan yang dagingnya
diperbolehkan untuk dikonsumsi
tidak dapat dikonsumsi kecuali jika
dibunuh sesuai dengan syara atau
cara  yang  sangat  sebanding
dengannya * . Kerbau merupakan
kelompok hewan herbivora yang
banyak diburu dan dibudidayakan
oleh manusia. Jika dikaitka dalam
materi [PA SD masuk kedalam
materi ~ “Penggolongan  Hewan
Berdasarkan Jenis Makanannya”
kelas V tema 5 subtema 1. Pada
proses  penyembelihan  kerbau
peserta didik dapat melihat proses
penyembelihan dan memperhatikan
bentuk tubuh dan mengetahui setiap
fungsi tubuh kerbau. Bentuk tubuh
kerbau meliputi 2 telinga, hidung, 2
mata, mulut, 4 kaki, kulit kerbau
yang cenderung tebal dengan bulu
kasar, dan mempunyai 2 tanduk yang
melengkung di atas kepala dengan
ujung vang tajam. Kerbau juga
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mempunyai persamaan dengan sapi,
dan kuda yaitu memiliki ukuran dan
bentuk yang serupa. Melalui kegiatan
penyembelihan kerbayggjswa dapat
belajar sains yaitu pada materi
“Hubungan Bentuk dan Fungsi
Bagian  Tubuh  Hewan  dan
Tumbuhan” kelas IV tema 3
tema 2.

c. Pertunjukkan Wayang Kulit
Pertunjukkan wayang kulit yang
dilakukan oleh seorang dalang yang
memainkan wayang dengan cara satu
tangan memegang tongkat bagian
bawah wayang kulit, lalu satu tangan
lagi memegang penggerak tangan
pada wayang kulit. Kemudian
digerakkan dengan cara
digoyangkan. Hal ini menghasilkan
gaya gerak dimana perpindahan
wayang disebabkan oleh dalang yang
memainkan wayang ke segala arah.
Seorang dalang harus mempunyai
kekuatan pada bagian tangan dalam
memainkan wayang. Kekuatan pada
tangan dalang merupakan gaya.
Mendorong atau menarik suatu
benda disebut gaya. Saat mendorong
dan menarik membutuhkan usaha,
gaya yang digunakan terlihat jelas
dalam gerakan * . Berdasarkan
kegiatan pertunjukkan wayang kulit
dapat diintegrasikan kedalam materi
“Gaya dan Gerak™ kelas IV tema 8
subtema 2, selain itu terdapat nilai-
nilai budaya melalui sejarah wayang
kulit yang merupakan kesenian
tradisional asli dari Indonesia. Selain
itu, siswa juga dapat mempelajari
materi mengenai “Organ Tubuh

2 Utami, Peningkatan Pemabaman Tentang Materi Sifat 2 Analudin A dan Y R Nugrabewi, Teknik Handling Dan
Benda Dan Perababan Wajud Dengan Metode Penenmian Penyembelthan Henan Qurban, Jurnal Pengabdian
Terbinibing Sinwa Kelas 17 8D Negers Nyangplung Ganping Masyarakat Peternakan, Vol.2, No.2, 2017, hal 84-97
Pada Semester 1 Tabun Pelajaran 2010/ 2011, 25 Apustina dan Desstya, Stwdi Eksplorasi Konsep Gaya
Repository.Usd.Ac.1d, 2011, hal 1-85 Dan Gerak Pada Tari Dbadak Merak Reog Ponorogs,

Basicedu, Vol.6, No.4, 2022, hal 5624-31
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Manusia dan Hewan” kelas V tema 5
subtema 1 tubuh manusia yang bisa
dilihat dari seorang dalang vyan
menggunakan  tangannya  untuk
menggerakkan wayang. Kemudian
tempat pertunjukkan wayang kulit
dilakukan pada malam hari karena
harus di tempat yang memiliki
cahaya  minim  sehingga  ada
menimbulkan efek bayangan dari
wayang. Siswa dapat mempelajari
materi mengenai “Cahaya” kelas IV
tema 5 subtema 2.

Prosesi Tambahan Pelaksanaan Sedekah

Bumi

4.

Festival Penjor

Penjor atau janur yang selama
ini hanya  digunakan  sebagai
pembungkus pada kue tradisional
seperti ketupat, clorot, dan lepet .
Hal ini membuat kepala desa
membuat lomba seni merangkai
janur antar RW untuk memberikan
inovasi baru dalam melestarikan
penjor selain untuk pembungkus
kue. Janur adalah daun kelapa muda
yang berwarna kuning keemasan.
Bagian-bagian  tumbuhan  pada
pohon kelapa meliputi akar, batang,
daun, bunga, dan buah. Melalui
kegiatan festival penjor siswa dapat
belajar sains yaitu dalam materi
“Hubungan Bentuk dan Fungsi
Bagian  Tubuh  Hewan  dan
Tumbuhan™ kelas IV tema 3
subtema 2. Kemudian, fungsinya
masing-masing bagian tubuh
manusia, pohon kelapa merupakan
tanaman yang banyak manfaatnya
bagi manusia.. Siswa dapat belajar
sains pada manfaat pohon kelapa

Vol..., No...., Bulan dan Tahun Terbit

yaitu pada materi “Menyayangi
Tumbuhan dan Hewan” kelas 111
tema 2 subtema 1.
b. Tari Kolosal

Pada tari kolosal terdapat
beragam tarian yang dibawakan oleh
kelompok  penari seperti tari
gamyong, barongan, dan warokan
siswa dapat mempelajari  sains
melalui seorang penari pada tari
warokan yang menghasilkan gerakan
tari mulai dari kepala, badan, tangan,
dan kaki yang mempunyai kekuatan
tersendiri  bagi  penari  untuk
menghentakkan kakinya saat menari.
Hal ini dikuatkan dengan pendapat
dari Khutniah & Iryanti, komponen
utama gerak yang menggabungkan
konsep energi, ruang, dan waktu
adalah gerak”’. Adanya gerakan yang
dilakukan penari tersebut
dipengaruhi  oleh adanya gaya.
Berdasarkan kegiatan tari kolosal
dapat diintegrasikan kedalam materi
“Gaya dan Gerak” kelas IV tema 8
subtema 2, selain itu terdapat nilai-
nilai budaya melalui sejarah tarian
yang merupakan kesenian tradisional
asli dari Indonesia. Selain itu, siswa
juga dapat mempelajari materi
mengenai “Organ Tubuh Manusia
dan Hewan™ kelas V tema 5 subtema
1 tubuh manusia yang bisa dilihat
dari seorang penari yang
menggerakan tubuhnya saat sedang
menari.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka
rangkaian budaya sedekah bumi yang dapat
diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPA SD
yang disajikan pada Tabel 1 berikut.

2 Kemalawati A, Pelatiban Seni Merangkai Bunga Dan
Janur Di Pkk Pedufkenban Kembangputiban, Vol.1, No.2,
2020, hal 4248,
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Tabel 1. Rekonstruksi Sains Asli Menjadi

tangan schingga
menghasilkan gaya
Pada pertunjukkan
wayang kulit

Sains Ilmiah
Potensi dan
Pengetahuan | Pengetahuan Materi
Asli Ilmiah IPA SD
Masyarakat
Selamatan doa Ingrng berupa Perpindah
bersama merupakan | ayam utuh yang an Kalor
wujud rasa syukur memiliki makna Perubahan
masyarakat Desa agar scgera bersujud Wujud
Bangsri vaitu dan beribadah atau Benda
dengan membawa berdzikir
inglnng danear murp | sepenuhnya kepada
saat prosesi Allah SWT. Damar
selamaran doa maryp berupa lilin
hersama bagi setiap yang memiliki
masyarakat dalam 1 makna cahaya
KK (Kartu pencrang, Pada
Keluarga). proses memasak
ingkung mengalami
perpindahan kalor,
dan bahan yang
digunakan yairu
santan yang
memiliki fase
terdispersi cair
(minyak) dan
medium pendispersi
cair (air), dan lilin
vang mengalami
perubahan wujud
zat padat ke zat cair.
Pada Kerbau merupakan Penggolon
penyembelihan kelompok hewan gan hewan
hewan kerbau yang | herbivora, Kerbau berdasarka
disembelih wajib memiliki anggota njenis
kerbau laki-laki tubuh yang makanann
karcna sesuai mempunyai fungsi. ya
permintaan Bentuk tubuh Hewan di
sesepuh. kerbau meliputi 2 sekirar kit
telinga, hidung, 2
mata, mulut, 4 kaki,
kulit kerbau yang
cenderung tebal
dengan bulu kasar,
dan mempunyai 2
randuk yang
melengkung di atas
kepala dengan ujung
yang tajam,
Pertunjukkan Wavang kulit Gaya dan
wayang kulit bergerak karena Gerak
dilakukan ditempat digerakkan oleh Organ
yang minim cahaya, dalang. Dalang Tubuh
menggerakkan Manusia
wayang Cahaya
menggunakan
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masyarakat bisa
melihat bayangan
wavang yang berasal
dari pantulan

cahaya.
Festival Penjor atau | Daun kelapa vang - Tumbuhan
janur vang berasal masih muda cukup di sekitar
dari daun kelapa luwes dan mudah kita

dibentuk ketika -
dibentuk. Bagian i

muda. Menyayang

bagian tubuh Tumbuhan
tumbuhan pada
pohon k
meliputi 1) akar; 2)
batang; 3) daun; 4)
bunga; dan 5) buah
Pohon kelapa
mempunyai banyak
manfaat bagi

manusia.

Masyarakat

mempercayal bahwa

Seorang penari - Gayadan
Gerak
Organ
Tubuh

Manusia

tarian warokan
penari warokan
dirasuki oleh
makhluk halus
sehingga bergerak

menghasilkan -
gerakan tari mulai
dari kepala, badan,
rangan, dan kaki
dengan lincah. yang mempunyai
kekuatan tersendir
bagi penari untuk
menghentakkan
kakinya saat menari
schingga

menghasilkan gaya

gerak.

Kesimpulan

telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam

Berdasarkan penelitian  yang

sedekah bumi sebagai tradisi dan budaya
terdapat sains ilmiah yang merupakan hasil
rekonstruksi dari pengetahuan asli yang
diperoleh secara turun-temurun. Berdasarkan
sains ilmiah terkait etnosains dengan materi
IPA SD yaitu 1) materi perpindahan kalor pada
proses memasak ingkung dan bahan santan yang
merupakan emulsi; 2) materi perubahan wujud
benda pada damar murap yang berupa lilin; 3)
materi bentuk dan fungsi tubuh hewan serta
hewan  berdasarkan

penggolongan jenis

makanannya pada prosesi penyembelihan
kerbau; 4) materi gaya gerak, organ tubuh
manusia, dan cahaya pada pertunjukkan wayang
kulit; 5) materi IPA selanjutnya yaitu bentuk

dan fungsi tubuh tumbuhan dan manfaat
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tumbuhan pada festival penjor; 6) materi yang
sama pula dengan pertunjukkan wayang kulit
yaitu gaya gerak dan organ tubuh manusia pada
tari kolosal; 7) pada tujuan pelaksanaan sedekah
bumi yang menggunakan media tanah yang
memiliki unsur hara untuk proses pertumbuhan
tanaman. Hal ini diharapkan tdak hanya
mampu  melestarikan  sebuah  kebudayaan
bangsa akan tetapi siswa SD juga mampu
mengorelasikan kebudayaan sedekah bumi
Desa Jepara

pelestarian budaya.
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